BAB 5

PENUTUP

51 Kesimpulan

Hasil dalam penelitian ini Kejadian hiperkolesterol pada lansia di
Posyandu Lansia Desa Bunut Wetan Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang sebagian besar responden mengalami kesemutan yaitu 16
orang (50,0%), penatalaksanaan yang dilakukan sebagian besar
responden tidak diet 28 orang (87,5%), tidak melakukan olahraga yaitu
24 orang (75,0%), dan tidak meminum obat yaitu 21 orang (65,6%),
dan komplikasi yang dialami sebagian besar responden tidak
komplikasi yaitu 18 orang (56,2%). Hasil ini terjadi dikarenakan banyak
faktor seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, rutin cek kolesterol dan

riwayat penyakit.

52 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan
dengan hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Responden
Diharapkan Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi
bagi responden. Juga diharapkan lansia mampu mengontrol pola
makan, teratur untuk olahraga dan rutin meminum obat.

2. Bagi Tempat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi untuk
memberikan pendidikan kesehatan tentang pengaturan pola makan
dan pentingnya olah raga terhadap kenaikan kadar kolesterol pada

lansia.

3. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikaninformasi dasar guna
mengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengaruh pola makan dan tingkat aktifitas terhadap kenaikan kadar

kolesterol pada lansia.
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